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Abstrak

BUMNag Air Haji Sejahtera yang bergerak di bidang ketahanan pangan sektor pertanian dan peternakan
memiliki potensi besar dalam mendukung perekonomian Nagari Air Haji, Kabupaten Pesisir Selatan. Namun, dalam
pelaksanaannya BUMNag ini masih menghadapi berbagai permasalahan, kRhususnya pada aspek pengelolaan
sumber daya manusia (SDM), seperti pembagian tugas yang belum jelas, rendahnya motivasi kerja, minimnya
pelatihan, serta belum tersedianya Standar Operasional Prosedur (SOP). Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
ini bertujuan untuk mengoptimalkan pengelolaan SDM BUMNag sebagai upaya peningkatan produktivitas usaha.
Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan
keberlanjutan program yang meliputi sosialisasi, pelatihan manajemen SDM, penyusunan struktur organisasi dan
job description, penyusunan SOP, serta penguatan motivasi dan etos Rerja pengurus. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman pengurus terhadap pengelolaan SDM, kejelasan pembagian tugas, kReteraturan
proses Rerja melalui penerapan SOP, serta peningkatan motivasi dan komitmen Rkerja. Secara Reseluruhan,
kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap efektivitas organisasi dan produktivitas usaha BUMNag Air Haji
Sejahtera, sehingga mendukung pengelolaan usaha nagari yang lebih profesional dan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi nagari merupakan bagian integral dari pembangunan nasional
yang menempatkan masyarakat sebagai subjek utama pembangunan. Salah satu instrumen
strategis yang dikembangkan pemerintah untuk mendorong kemandirian ekonomi nagari
adalah Badan Usaha Milik Nagari (BUMNag). BUMNag berperan sebagai lembaga ekonomi
sosial yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat melalui pengelolaan potensi lokal secara optimal dan
berkelanjutan. (Kartika et al., 2024; Setiawan & Firman, 2024).

Namun demikian, keberhasilan BUMNag dalam menjalankan perannya sangat
ditentukan oleh kualitas pengelolaan organisasi, khususnya dalam aspek sumber daya
manusia (SDM). Banyak BUMNag di berbagai daerah masih menghadapi permasalahan klasik
berupa lemahnya kapasitas SDM, rendahnya kompetensi manajerial, serta belum tertatanya
sistem kerja yang profesional. Kondisi ini menyebabkan BUMNag belum mampu beroperasi
secara efisien dan belum memberikan kontribusi optimal terhadap perekonomian nigari
(Amalia & Kuncoro, 2020; Hasanah & Kholil, 2023).

BUMNag Air Haji Sejahtera yang berdiri sejak tahun 2014 di Nagari Air Haji, Kabupaten
Pesisir Selatan, merupakan salah satu BUMNag yang bergerak di bidang ketahanan pangan
melalui sektor pertanian dan peternakan. Secara potensial, sektor ini memiliki peluang besar
untuk dikembangkan mengingat ketersediaan sumber daya alam dan kebutuhan pasar yang
terus meningkat.
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BUMNag berperan sebagai lembaga ekonomi sosial yang tidak hanya berorientasi pada
keuntungan, tetapi juga pada peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui pengelolaan
potensi lokal secara optimal dan berkelanjutan. Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa
kinerja BUMNag masih menghadapi kendala pada aspek tata kelola dan kapasitas sumber
daya manusia (SDM) pengelola (Amalia & Kuncoro, 2020; Hasanah & Kholil, 2023).

Permasalahan utama yang sering dihadapi BUMNag adalah lemahnya kompetensi
manajerial, rendahnya motivasi kerja, serta belum tersusunnya sistem kerja yang terstandar
seperti job description dan Standar Operasional Prosedur (SOP) (Cahyono & Darmawan,
2021; Gani & Mustofa, 2024).. Dari perspektif manajemen, SDM merupakan aset strategis
yang menentukan efektivitas dan produktivitas organisasi. Pelatihan dan pengembangan SDM
terbukti berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja organisasi, termasuk pada
badan usaha milik desa/nagari (Wibowo & Pratiwi, 2024; Nugraha & Putra, 2025).

Selain aspek internal organisasi, tantangan eksternal seperti tuntutan profesionalisme,
transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan usaha nagari juga semakin meningkat. BUMNag
dituntut untuk mampu bersaing, beradaptasi dengan perubahan, serta mengelola usaha
secara modern dan berbasis kinerja. Oleh karena itu, intervensi dalam bentuk kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang berfokus pada penguatan kapasitas SDM
menjadi sangat relevan dan mendesak (Pratama & Utami, 2024; Permata & Arifin, 2023).

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini
dirancang sebagai upaya strategis untuk memperkuat kapasitas pengelolaan SDM BUMNag
Air Haji Sejahtera melalui pelatihan manajemen SDM, penyusunan struktur organisasi dan job
description, penyusunan SOP, serta penguatan motivasi dan etos kerja pengurus. Intervensi
ini diharapkan mampu meningkatkan efektivitas organisasi dan produktivitas usaha nagari
secara berkelanjutan.

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini menggunakan pendekatan
partisipatif dan pendampingan (participatory action approach) yang menempatkan mitra
sebagai subjek aktif dalam seluruh tahapan kegiatan. Pendekatan ini dipilih agar solusi yang
dihasilkan sesuai dengan kebutuhan nyata BUMNag Air Haji Sejahtera dan dapat diterapkan
secara berkelanjutan.

1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan secara mendalam serta
menyiapkan perangkat pelaksanaan kegiatan. Adapun kegiatan pada tahap ini meliputi:
a. Koordinasi awal dengan pengurus BUMNag Air Haji Sejahtera untuk menyepakati
waktu, tempat, dan ruang lingkup kegiatan.
b. Observasi dan survei awal terhadap kondisi pengelolaan SDM, struktur organisasi,
serta proses kerja yang berjalan.
c. ldentifikasi kebutuhan pelatihan berdasarkan permasalahan utama yang dihadapi
mitra.
d. Penyusunan materi pelatihan manajemen SDM, motivasi kerja, dan komunikasi
organisasi.
e. Penyusunan draft awal job description, struktur organisasi, dan Standar Operasional
Prosedur (SOP) sebagai bahan diskusi dan pendampingan.
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan
secara langsung kepada pengurus BUMNag Air Haji Sejahtera. Kegiatan pada tahap ini
meliputi:
a. Sosialisasi Program.
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Penyampaian tujuan, manfaat, dan tahapan kegiatan PkM kepada seluruh pengurus
BUMNag guna membangun pemahaman dan komitmen bersama.
b. Workshop Penyusunan Struktur Organisasi dan Job Description
Kegiatan ini bertujuan untuk memperijelas pembagian tugas, tanggung jawab, dan alur
koordinasi kerja pengurus agar tidak terjadi tumpang tindih peran.
c. Pelatihan Manajemen Sumber Daya Manusia
Pelatihan difokuskan pada pengelolaan SDM, kepemimpinan, kerja tim, serta
penguatan budaya kerja organisasi.
d. Penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP)
Pendampingan dilakukan dalam menyusun SOP kegiatan operasional BUMNag agar
proses kerja lebih terstandar, terukur, dan akuntabel.
e. Pelatihan Motivasi, Etos Kerja, dan Komunikasi Organisasi
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi kerja, disiplin, serta komunikasi
efektif antar pengurus dalam menjalankan tugas organisasi.
3. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas dan dampak kegiatan terhadap mitra. Evaluasi
dilakukan melalui:
a. Observasi perubahan pola kerja dan kedisiplinan pengurus setelah kegiatan.
b. Diskusi dan wawancara dengan pengurus terkait pemahaman dan penerapan materi
pelatihan.
c. Pengisian kuesioner sederhana untuk mengukur tingkat kepuasan dan manfaat
kegiatan.
d. Perbandingan kondisi sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan (before—after).
4. Keberlanjutan Program
Keberlanjutan program diwujudkan melalui penerapan hasil kegiatan oleh pengurus
BUMNag Air Haji Sejahtera secara mandiri. SOP, struktur organisasi, dan job description
yang telah disusun diharapkan menjadi pedoman kerja jangka panjang. Selain itu, tim PkM
mendorong adanya komitmen pengurus untuk melakukan evaluasi internal secara berkala
serta membuka peluang kerja sama lanjutan dengan perguruan tinggi dalam rangka
peningkatan kapasitas SDM dan pengembangan usaha.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di BUMNag Air Haji Sejahtera
dilaksanakan melalui tahapan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan yang berfokus pada
optimalisasi pengelolaan sumber daya manusia (SDM). Seluruh rangkaian kegiatan diikuti
oleh pengurus BUMNag secara aktif dan berjalan sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan.

Sebagai bentuk bukti pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat, dilakukan
dokumentasi selama proses pendampingan dan pelaksanaan program di BUMNag Air Haji
Sejahtera. Dokumentasi kegiatan menunjukkan keterlibatan langsung tim pengabdian dan
pengurus BUMNag dalam mendukung program ketahanan pangan nagari, khususnya pada
sektor pertanian jagung. Kegiatan pendampingan dilaksanakan di lokasi unit usaha BUMNag
Air Haji Sejahtera yang berada di Nagari Air Haji, Kecamatan Linggo Sari Baganti, Kabupaten
Pesisir Selatan. Dokumentasi ini mencerminkan sinergi antara perguruan tinggi, BUMNag, dan
pemerintah nagari dalam mendukung peningkatan kapasitas pengelolaan usaha nagari
melalui penguatan sumber daya manusia.
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Gambar 1. Dokumentasi kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dosen Universitas Putra
Indonesia YPTK Padang bersama pengurus BUMNag Air Haji Sejahtera pada program
ketahanan pangan nagari sektor pertanian jagung

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pengurus terkait
pengelolaan SDM, khususnya mengenai pembagian tugas dan tanggung jawab organisasi.
Melalui workshop, telah tersusun struktur organisasi dan job description bagi setiap pengurus
BUMNag Air Haji Sejahtera sehingga peran dan fungsi masing-masing menjadi lebih jelas.

Selain itu, kegiatan pendampingan menghasilkan dokumen Standar Operasional
Prosedur (SOP) yang menjadi pedoman dalam pelaksanaan kegiatan operasional BUMNag.
SOP ini mencakup alur kerja, mekanisme pengambilan keputusan, serta prosedur dasar
pelaksanaan usaha. Hasil lain yang diperoleh adalah meningkatnya motivasi dan etos kerja
pengurus. Hal ini terlihat dari meningkatnya partisipasi, kedisiplinan, serta komitmen pengurus
dalam menjalankan tugas dan menerapkan sistem kerja yang telah disusun selama kegiatan
berlangsung.

PEMBAHASAN

Peningkatan pemahaman pengurus terhadap pengelolaan SDM menunjukkan bahwa
pelatihan dan pendampingan memiliki peran penting dalam meningkatkan kapasitas
manajerial BUMNag. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa pelatihan SDM berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kompetensi
dan kinerja pengelola BUMDes/BUMNag (Amalia & Kuncoro, 2020; Wibowo & Pratiwi, 2024).

Kejelasan struktur organisasi dan job description yang dihasilkan dalam kegiatan ini
berkontribusi pada meningkatnya efektivitas koordinasi dan akuntabilitas kerja pengurus.
Pembagian peran yang jelas mampu meminimalkan tumpang tindih tugas serta meningkatkan
fokus kerja masing-masing individu, sebagaimana ditegaskan oleh Gani dan Mustofa (2024)
bahwa kejelasan peran merupakan faktor penting dalam peningkatan kinerja organisasi.

Penyusunan dan penerapan SOP menjadi langkah strategis dalam menciptakan sistem
kerja yang terstandar dan terukur. SOP berfungsi sebagai instrumen pengendalian internal
yang mampu meningkatkan efisiensi, konsistensi, serta transparansi dalam pengelolaan
usaha BUMNag (Cahyono & Darmawan, 2021; Sari & Handayani, 2023). Dengan adanya
SOP, kegiatan operasional tidak lagi bergantung pada kebiasaan individu, melainkan pada
aturan kerja yang disepakati bersama.
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Selain itu, peningkatan motivasi dan etos kerja pengurus mendukung teori motivasi kerja

yang menyatakan bahwa motivasi memiliki pengaruh langsung terhadap kedisiplinan dan
kinerja individu dalam organisasi (Hidayat & Puspita, 2022; Junaedi & Lestari, 2022). Motivasi
yang baik menjadi faktor pendukung keberhasilan implementasi sistem kerja dan
keberlanjutan program pengembangan BUMNag.
Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa optimalisasi pengelolaan SDM
melalui pendekatan pelatihan dan pendampingan mampu menjadi solusi efektif dalam
meningkatkan efektivitas organisasi dan produktivitas usaha BUMNag Air Haji Sejahtera.
Temuan ini memperkuat pandangan bahwa penguatan kapasitas SDM merupakan fondasi
utama dalam pengembangan badan usaha milik nagari yang profesional dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di BUMNag Air Haji
Sejahtera berhasil mengoptimalkan pengelolaan sumber daya manusia sebagai upaya
peningkatan produktivitas usaha nagari. Melalui pendekatan partisipatif yang melibatkan
pengurus secara aktif, kegiatan ini mampu mengatasi permasalahan utama yang dihadapi
mitra, khususnya terkait ketidakjelasan pembagian tugas, lemahnya sistem kerja, dan
rendahnya motivasi kerja.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan manajemen SDM, penyusunan struktur
organisasi dan job description, serta penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP)
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman, kedisiplinan, dan efektivitas
kerja pengurus. Penguatan motivasi dan etos kerja turut mendorong terbentuknya budaya
kerja yang lebih profesional, terstruktur, dan bertanggung jawab. Secara keseluruhan,
optimalisasi pengelolaan SDM terbukti menjadi faktor kunci dalam meningkatkan efektivitas
organisasi dan produktivitas usaha BUMNag Air Haji Sejahtera.
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